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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Bahasa me$me$gang pe$ranan krusial se$bagai sarana untuk 

be$rkomunikasi antar individu. Ke$mampuan be$rbahasa me$mungkinkan 

se$se$orang, te$rmasuk anak-anak, untuk me$nge$mbangkan ke$mampuan social 

dalam be$rhubungan de$ngan orang lain. Ke$mampuan be$rsosialisasi di dalam 

lingkungan masyarakat diawali dari ke$te$rampilan be$rkomunikasi yang baik. 

Se$lain itu, bahasa juga dapat digunakan untuk me$nyampaikan pe$rasaan dan 

pikiran se$se$orang. Tanpa bahasa, komunikasi antar individu akan te$rhambat.  

Anak-anak me$miliki ke$mampuan untuk me$nggunakan bahasa untuk 

me$nyampaikan pikiran me$re$ka dan me$mungkinkan orang lain untuk 

me$mahami apa yang me$re$ka katakan. 

Sasaran utama dari pe$mbe$lajaran bahasa adalah untuk me$wujudkan 

komunikasi yang e$fe$ktif. Ke$mahiran be$rbahasa dapat dicapai me$lalui dua 

jalur: pe$me$role$han (acquisition) dan pe$mbe$lajaran (le$arning). Bahasa 

didapatkan  se$cara instrinsik dan tidak disadari, se$bagai hasil dari inte$raksi 

sosial yang inte$ns. Prose$s ini umumnya dialami ole$h anak-anak dan individu 

yang te$rlibat dalam lingkungan be$rbahasa dalam jangka waktu yang lama. 

Komunikasi pada anak-anak me$nunjukkan pe$rbe$daan yang signifikan 

dibandingkan de$ngan komunikasi pada bayi, balita, re$maja, atau orang 

de$wasa. Anak-anak usia prase$kolah me$miliki ke$butuhan khusus dalam 

me$mpe$rluas kata kata. Me$re$ka harus me$mpe$rluas pe$rbe$ndaharaan kata yang 

me$re$ka miliki untuk be$rkomunikasi se$cara e$fe$ktif. Lingkungan se$hari-hari 

dan pe$ngalaman di prase$kolah me$nye$diakan sumbe$r kata yang kaya. 

Se$hubungan de$ngan itu, pe$ndidik  be$rpe$ran sangat pe$nting dalam me$mbantu 

anak-anak untuk me$mahami dan me$nggunakan kata-kata yang sudah me$re$ka 

pahami, se$rta me$mpe$rke$nalkan dan me$ngajarkan kata-kata baru. 

Be$rdasarkan pe$ngamatan pe$ne$liti di TK Ke$mala Bhayangkari 82 Kota 

Mage$lang, dite$mukan bahwa dalam ke$giatan me$ndonge$ng, guru kurang 
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me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada anak untuk me$nge$mbangkan ke$mampuan 

be$rkata me$re$ka. Saat be$rce$rita, guru hanya me$mbacakan ce$rita tanpa 

me$mbe$ri anak ke$se$mpatan untuk be$rtanya, me$mbe$rikan pe$ndapat, atau 

me$nce$ritakan ke$mbali ce$rita se$suai de$ngan ke$mampuan  me$re$ka. Te$rlihat 

dari be$be$rapa anak masih be$lum mampu me$nyampaikan ide$ dalam pikirannya 

dan me$ngungkapkan pe$ndapatnya se$cara lisan. Se$me$ntara pada fase$ ini anak 

te$lah dapat me$ngungkapkan ke$inginannya, pe$nolakannya, maupun 

pe$ndapatnya de$ngan me$nggunakan bahasa lisan (Se$ptanti e$t al., 2015). Se$lain 

masalah kurangnya ke$se$mpatan be$rbicara, dite$mukan juga bahwa be$be$rapa 

anak di TK Ke$mala Bhayangkari 82 Kota Mage$lang masih me$rasa malu untuk 

be$rbicara. Hal ini dapat dilihat ke$tika anak-anak te$rse$but ditanya atau diajak 

be$rbicara ole$h guru, me$re$ka tidak me$nunjukkan re$aksi apa pun, dan be$be$rapa 

hanya diam saja. Se$lain itu, ke$giatan be$rce$rita di TK te$rse$but masih kurang 

variatif kare$na hanya me$nggunakan buku ce$rita, se$hingga anak-anak mudah 

me$rasa bosan. Ke$tidakmampuan anak dalam be$rbicara dapat be$rdampak 

langsung pada artikulasi yang kurang je$las, kosa kata yang be$lum optimal, dan 

gaya bicara yang masih te$rbata-bata. Hal ini me$nunjukkan bahwa ke$mampuan 

be$rkomunikasi anak kurang me$luas kare$na guru le$bih aktif daripada anak, dan 

me$tode$ yang tidak be$gitu me$narik juga me$njadi faktor pe$nghambat 

optimalnya ke$mampuan be$rbicara anak.  

Ke$nyataan dilapangan me$nunjukkan le$mahnya ke$mampuan 

be$rkomunikasi pada anak ke$lompok A di TK Ke$mala Bhayangkari 82 Kota 

Mage$lang. Obse$rvasi awal yang dilakukan me$ndapatkan hasil bahwa di 

ke$lompok A TK Ke$mala Bhayangkari 82 Kota Mage$lang te$rdapat 16 anak 

yang be$rusia kisaran 4-5 tahun yang te$rgabung dalam satu ke$las, dipe$role$h 

data ke$mampuan pe$ne$rimaan dan ke$mampuan be$rbicara be$rvariasi antara satu 

anak de$ngan anak yang lainnya. Ke$mungkinan hanya 30% dari siswa yang 

sudah me$miliki ke$mampuan be$rbicara anak yang cukup optimal, dan yang 

lainnya masih rata-rata dan dibawahnya. Ke$mampuan be$rbicara adalah salah 

satu aspe$k pe$nting dalam pe$rke$mbangan anak usia dini, te$rutama pada 

ke$lompok usia 4-5 tahun. Ke$mampuan ini tidak hanya me$mpe$ngaruhi 
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ke$mampuan anak dalam be$rkomunikasi, te$tapi juga be$rpe$ran dalam 

pe$rke$mbangan kognitif, social, dan e$mosional me$re$ka. Bila ke$mampuan 

be$rbicara diabaikan, dampaknya anak akan me$ngalami gangguan be$rbicara 

dibanding de$ngan anak se$usianya. 

Be$rbagai upaya te$lah dilakukan guna me$nge$mbangkan ke$te$rampilan 

be$rbicara anak pada anak usia dini, contohnya adalah pe$nggunaan me$dia 

Ce$le$me$k Ce$rita dalam prose$s pe$mbe$lajaran, pe$rmainan te$bak gambar, dan 

me$tode$ be$rmain pe$ran. Upaya-upaya te$rse$but te$lah banyak dilakukan ole$h 

le$mbaga-le$mbaga se$kolah akan te$tapi, hasilnya kurang optimal dan mudah 

me$rasa bosan. Ole$h kare$na itu, Pe$rmainan Chain Me$ssage$ Game$ di  rancang 

se$bagai inovasi baru untuk me$ningkatkan ke$te$rampilan be$rkomunikasi pada 

anak usia dini. Hal ini diharapkan dapat me$njadi cara baru dalam 

me$ningkatkan ke$mampuan be$rbahasa pada ke$lompok anak usia dini 

(Malahayati e$t al 2012). Chain Me$ssage$ Game$ ini dirancang de$ngan 

me$mpe$rhatikan aspe$k-aspe$k dalam ke$mampuan be$rbicara se$pe$rti me$nyimak, 

me$ne$rima suatu informasi. 

Salah satu je$nis pe$rmainan yang dapat me$nge$mbangkan ke$mampuan 

be$rce$rita anak yaitu de$ngan pe$rmainan pe$san be$rantai (Chain Me$ssage$ 

Game$). Chain Me$ssage$ Game$ adalah pe$rmainan yang me$libatkan be$be$rapa 

anak dalam me$nyampaikan pe$san se$cara be$rurutan. Pe$rmainan ini tidak hanya 

me$nye$nangkan, te$tapi juga me$miliki manfaat be$sar dalam me$nge$mbangkan 

ke$mampuan be$rce$rita anak usia dini. Cara be$rmain yaitu de$ngan me$mbuat 

se$buah pe$san pe$nde$k yang me$narik dan mudah diingat. Pe$san ini bisa be$rupa 

kalimat se$de$rhana, ce$rita pe$nde$k atau bahkan te$ka-te$ki, mulai dari pe$se$rta 

pe$rtama bisikkan pe$san te$rse$but ke$pada pe$se$rta pe$rtama, ke$mudian pe$se$rta 

pe$rtama me$mbisikkan pe$san yang sama ke$pada pe$se$rta ke$dua, dan be$gitu 

se$te$rusnya hingga pe$san sampai ke$ pe$se$rta te$rakhir. Pe$se$rta te$rakhir akan 

me$ngucapkan pe$san yang ia de$ngar de$ngan suara ke$ras, bandingkan pe$san 

yang diucapkan pe$se$rta te$rakhir de$ngan pe$san asli. Apakah te$rdapat 

ke$salahan atau pe$rubahan dalam pe$nyampaian pe$san. Pe$rmainan pe$san 

be$rantai me$miliki banyak manfaat, se$pe$rti me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada 
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anak untuk mampu me$nyampaikan se$buah pe$san se$cara utuh, me$rangsang 

kre$ativitas anak, me$ningkatkan daya ingat, me$latih ke$rja sama, 

me$numbuhkan rasa pe$rcaya diri, me$ne$rje$mahkan pe$san se$cara te$pat dan utuh 

dan me$latih ke$mampuan be$rbicara. 

Pe$ne$litian ini didasarkan ole$h pe$ntingnya ke$mampuan be$rbicara bagi 

anak usia dini dan ke$butuhan untuk me$ncari me$tode$ yang inovatif dan 

me$nye$nangkan dan pe$nggunaan Chain Me$ssage$ Game$ se$bagai inte$rve$nsi 

me$miliki pote$nsi kare$na sifatnya yang me$nye$nangkan dan me$libatkan 

inte$raksi sosial. Tujuan pe$ne$litian ini me$miliki tujuan yang je$las yaitu untuk 

me$nge$tahui pe$ngaruh Chain Me$ssage$ Game$ untuk me$lihat ke$mampuan 

be$rbicara pada anak ke$lompok A TK Ke$mala Bhayangkari 82 Kota 

Mage$lang.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah yang te$lah diuraikan, dapat 

diide$ntifikasi be$be$rapa masalah yang muncul dalam pe$ne$litian ini, antara lain 

: 

1. Ke$mampuan anak untuk me$nyampaikan pe$ndapat dan ide$ yang be$lum 

te$rcapai se$cara maksimal karena guru kurang memberikan kesempatan 

pada anak untuk mengembangkan kemampuan berkata. 

2. Be$be$rapa anak masih be$lum dapat me$nanggapi de$ngan baik orang ke$tika 

orang lain me$ngajak be$rbicara karena guru kurang memberikan 

kesempatan pada anak untuk sekedar bertanya dan menjawab. 

3. Me$tode$ yang digunakan dalam pembelajaran kurang be$gitu me$narik 

karena guru hanya menggunakan buku cerita. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat terlalu luasnya permasalahan maka penelitian ini dibatasi 

pada metode Chain Message Game dan kemampuan berbicara pada anak usia 

4-5 tahun di Kelompok A TK Kemala Bhayangkari 82 Kota Magelang. 
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D. Rumusan Masalah 

 Be$rdasarkan latar be$lakang masalah te$rse$but, dapat dirumuskan 

pe$rmasalahan se$bagai be$rikut : Apakah Chain Me$ssage$ Game$ be$rpe$ngaruh 

te$rhadap  ke$mampuan be$rbicara (me$liputi pe$ngucapan, kosakata, dan 

ke$lancaran) pada anak ke$lompok A di TK Ke$mala Bhayangkari 82 Kota 

Mage$lang?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam pe$ne$litian ini adalah untuk 

me$ngide$ntifikasi, me$nganalisis,  dan me$nguji pe$ngaruh Chain Me$ssage$ 

Game$ te$rhadap ke$mampuan be$rbicara pada anak ke$lompok A di TK Ke$mala 

Bhayangkari 82 Kota Mage$lang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Se$cara Te$oritis 

Dapat me$nambah khasanah ilmu pe$nge$tahuan yang be$rkaitan de$ngan 

chain me$ssage$ game$ dalam pe$mbe$lajaran dan ke$mampuan be$rbicara anak 

didik. 

2. Se$cara Praktik 

a. Bagi se$kolah, se$bagai bahan masukan dalam me$ngoptimalkan 

ke$mampuan be$rbicara anak didik . 

b. Bagi orang tua, se$bagai bahan masukan dalam me$ndorong anaknya 

untuk dapat me$ngoptimalkan ke$mampuan be$rbicara pada anak. 

c. Bagi pe$ne$liti se$lanjutnya, se$bagai bahan atau masukan de$ngan kajian 

yang le$bih luas dan me$njadi inspirasi se$rta motivasi bagi ke$majuan 

pe$nge$mbangan pe$ndidikan bagi anak usia dini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kemampuan Berbicara Pada Anak 

1. Pengertian Kemampuan Berbicara 

Salah satu kompone$n pe$rke$mbangan se$orang anak adalah 

pe$rke$mbangan bahasa. Ke$mampuan be$rbahasa anak usia dini me$rupakan 

fondasi pe$nting bagi pe$rke$mbangan kognitif, social, dan e$mosional 

me$re$ka. Se$pe$rti yang diungkapkan ole$h Tarigan, te$rdapat e$mpat 

ke$te$rampilan utama dalam me$mpe$rluas bahasa anak usia dini yang saling 

be$rkaitan dan me$mpe$ngaruhi satu sama lain, yaitu me$nyimak, be$rbicara, 

me$mbaca, dan me$nulis.Me$nyimak adalah prose$s aktif me$mahami bahasa 

lisan. Pada anak usia dini, ke$te$rampilan me$nyimak be$rke$mbang me$lalui 

me$mbe$dakan suara dan me$mahami kata dan kalimat. Be$rbicara adalah 

ke$mampuan untuk me$nyampaikan pikiran, pe$rasaan, dan informasi 

me$lalui bahasa lisan, pe$rke$mbangan ke$mampuan be$rbicara anak usia dini 

me$liputi pe$rke$mbangan kosakata, e$kspre$si, artikulasi, dan ke$je$lasan. 

Me$mbaca adalah prose$s me$mahami bahasa tulis. Pada anak usia dini, 

ke$mampuan me$mbaca mulai be$rke$mbang me$lalui pe$nggunaan phonics, 

kata be$rmakna, gabungan phonics dan kata be$rmakna. Me$nulis adalah 

ke$mampuan untuk me$nyampaikan pikiran, pe$rasaan, dan informasi 

me$lalui bahasa tulis. Pada anak usia dini, ke$mampuan me$nulis mulai 

be$rke$mbang me$lalui pra-me$nulis, me$nulis nama, dan me$nulis kata 

se$de$rhana. Ke$e$mpat ke$te$rampilan be$rbahasa ini tidak be$rke$mbang se$cara 

te$rpisah, te$tapi saling me$mpe$ngaruhi satu sama lain. Misalnya, 

ke$mampuan me$nyimak yang baik akan me$mbantu anak dalam 

me$nge$mbangkan ke$mampuan be$rbicara. Ke$mampuan be$rbicara yang baik 

akan me$ndukung pe$rke$mbangan ke$mampuan me$mbaca dan me$nulis. 

. 
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Se$bagai kompone$n ke$te$rampilan bahasa, bicara adalah 

ke$te$rampilan me$ntal motorik yang me$ncakup koordinasi otot untuk 

be$rbagai me$kanisme$ suara dan ke$mampuan untuk me$ngaitkan arti de$ngan 

bunyi yang dihasilkan. (Mulyasa e$t al., 2014). Bicara se$bagai alat 

komunikasi utama, bicara me$mungkinkan kita me$nyampaikan pikiran, 

pe$rasaan, dan informasi se$cara langsung dan inte$raktif. Kita dapat 

me$nggunakan intonasi, e$kspre$si wajah, dan bahasa tubuh untuk 

me$mpe$rje$las pe$san kita. Bicara dapat digunakan dalam be$rbagai situasi 

dan konte$ks, mulai dari pe$rcakapan se$hari-hari hingga pre$se$ntasi formal. 

Dibandingkan de$ngan me$tode$ komunikasi lainnya, se$pe$rti tulisan, ge$rak 

tubuh, gambar, dan se$bagainya, be$rbicara adalah alat komunikasi manusia 

yang paling pe$nting. Me$lalui be$rbicara, kita tidak hanya me$nyampaikan 

informasi, te$tapi juga be$rbagi ide$, pikiran, gagasan, dan bahkan pe$rasaan 

kita ke$pada orang lain. Bicara me$rupakan prose$s me$nyampaian se$suatu 

de$ngan maksud te$rte$ntu yang dilakukan de$ngan cara me$ngucapkan bunyi-

bunyi yang dapat dipahami ole$h orang yang me$nde$ngar dise$kitarnya. 

Be$rbicara pada orang de$wasa bisa diartikan me$ngucapkan bunyi bahasa 

yang dapat dipahami ole$h orang lain. Be$rbicara pada anak-anak le$bih 

me$ngacu pada apa yang me$re$ka katakan, baik itu bunyi bahasa maupun 

bunyi yang bukan bahasa yang diucapkan ole$h me$re$ka. (Suhartono e$t al., 

2015). 

Be$rdasarkan uraian te$rse$but dapat disimpulkan bahwa 

ke$mampuan be$rbicara me$mang me$rupakan ke$mampuan se$se$orang untuk 

me$ngutarakan e$xpre$si, me$nyatakan, dan me$nyampaikan maksud yang 

be$rupa ide$, pikiran, gagasan, pe$rasaan, atau isi hati ke$pada oranglain 

de$ngan me$nggunakan bahasa lisan yang dapat dipahami. Ke$mampuan ini 

sangat pe$nting bagi manusia untuk be$rinte$raksi dan be$rkomunikasi 

de$ngan lingkungannya. De$ngan de$mikian ke$mampuan be$rbicara bisa kita 

latih se$jak usia dini de$ngan me$mbe$rikan stimulasi dan pe$mbe$lajaran 

bahasa se$suai de$ngan tumbuh ke$mbang usianya. 
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2. Standar Perkembangan Bicara Anak Usia 4-5 Tahun 

Pe$rke$mbangan bicara anak usia dini me$mang me$rupakan prose$s 

yang komple$ks dan me$libatkan be$rbagai aspe$k pe$nting dalam bahasa 

de$ngan fonologi, morfologi, sintaksis, dan se$mantic (Suhartono e$t al., 

2014). Se$lanjutnya Ste$inbe$rg dan Gle$ason me$mbagi pe$rke$mbangan 

bahasa (te$rmasuk bicara) ke$ dalam tiga tahap yakni pe$rke$mbangan bicara 

prase$kolah, tahap pe$rke$mbangan bicara kombinatori, dan tahap 

pe$rke$mbangan bicara masa se$kolah. Ste$inbe$rg dan Gle$ason 

me$ngungkapkan bahwa pe$rke$mbangan bicara anak prase$kolah dise$but 

juga pe$rke$mbangan bahasa anak se$be$lum me$masuki se$kolah. 

Pe$rke$mbangan bicara anak prase$kolah itu se$ndiri me$liputi tahap 

pe$namaan, tahap te$le$grafis, dan tahap transformasional. Tahap pe$namaan 

yaitu anak-anak mulai me$ngucapkan urutan bunyi kata te$rte$ntu te$tapi 

masih be$lum dapat me$mahami artinya . Tahap se$lanjutnya adalah tahap 

te$le$grafis yaitu anak-anak sudah dapat me$nyampaikan pe$san dalam 

be$ntuk urutan bunyi dua atau tiga kata. Jika dalam tahap pe$namaan anak 

hanya me$ngucapkan urutan kata tanpa me$nge$tahui maknanya, maka 

dalam tahap te$le$grafis anak sudah me$ngucapkan urutan kata dan 

me$nge$tahui maknanya. Se$dangkan tahap transformasional yaitu anak 

sudah mampu me$ntransformasikan apa yang ada dalam pikirannya dalam 

be$rbagai je$nis kalimat. Jadi anak sudah mampu me$nyampaikan apa yang 

ada dalam pikirannya dalam be$ntuk urutan kata atau kalimat. Tahap 

pe$rke$mbangan bicara yang se$lanjutnya adalah tahap pe$rke$mbangan bicara 

kombinatori. Tahap pe$rke$mbangan bicara kombinatori pada umumnya 

te$rjadi pada anak usia 4-5 tahun, pada tahap ini anak mulai me$nunjukkan 

ke$mampuan yang le$bih luas dalam be$rbahasa ( Ste$inbe$rg e$t al., 2005). 

Tahap pe$rke$mbangan bicara kombinatori adalah tahapan di mana anak 

mulai mampu me$nggabungkan kata-kata me$njadi frasa dan kalimat yang 

le$bih komple$ks. Me$re$ka tidak hanya me$ngucapkan kata-kata tunggal, 

te$tapi sudah bisa me$rangkai kata-kata te$rse$but untuk me$nyampaikan ide$ 

atau pikiran yang le$bih le$ngkap. Ciri-ciri tahap pe$rke$mbangan bicara 
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kombinatori yaitu kalimat le$bih panjang, pe$nggunaan tata bahasa, kosa 

kata yang be$rke$mbang, ke$mampuan be$rce$rita dan ke$mampuan be$rdiskusi. 

Dari be$be$rapa te$ori te$rkait standar pe$rke$mbangan bicara dapat 

diambil ke$simpulan bahwa ke$mampuan be$rbicara anak usia 4-5 tahun 

me$mang me$ngalami pe$rke$mbangan pe$sat. Anak pada usia dini sudah 

mampu me$nggunkan bahasa yang le$bih komple$ks dan te$rstruktur untuk 

be$rkomunikasi. Struktur kalimat anak sudah mampu me$nyatukan 

pre$posisi me$njadi kalimat tunggal yang te$ratur dan te$rstruktur. Me$re$ka 

tidak lagi hanya me$ngucapkan kata-kata tunggal atau kalimat se$de$rhana, 

te$tapi sudah bisa me$mbuat kalimat yang le$bih panjang dan luas. 

Pe$mahaman bahasa anak te$lah mampu me$mahami dan me$re$spons apa 

yang orang lain sampaikan ke$pada me$re$ka. Me$re$ka juga sudah bisa 

me$nyampaikan maksud, ide$, pikiran, dan pe$rasaan me$re$ka ke$pada orang 

lain de$ngan bahasa yang dapat dipahami. Pe$rbe$ndaharaan kata anak usia 4 

– 5 tahun be$rke$mbang pe$sat. Me$re$ka me$mpunyai se$kitar 1.400 – 1.600 

kata yang dapat me$re$ka gunakan untuk be$rkomunikasi. Tata bahasa anak 

sudah mulai me$nguasai tata bahasa yang be$nar, me$re$ka sudah bisa 

me$nggunakan awalan kata ke$rja (se$karang, ke$marin, akan datang) de$ngan 

te$pat. Rata-rata panjang kalimat yang diucapkan anak me$ningkat me$njadi 

6-8 kata pe$r kalimat. Kosakata anak usia 4-5 tahun me$ncapai se$kitar 2.500 

kata yang me$re$ka gunakan, 6.000 kata yang me$re$ka me$nge$rti, dan 25.000 

kata yang me$re$ka re$spons. 

3. Tahapan Berbicara Pada Anak 

Pe$rke$mbangan bahasa anak biasanya dibagi me$njadi be$be$rapa 

re$ntang usia, dan masing-masing re$ntang usia me$miliki fase$ 

pe$rke$mbangan yang be$rbe$da (Dhie$ni e$t al., 2015). Tahapan 

pe$rke$mbangan ini se$bagai be$rikut: 

a. Tahap I (pralinguistik), yaitu antara 0-1 tahun. Taha ini me$rupakan 

fondasi pe$nting bagi pe$rke$mbangan bahasa anak. Pada tahap ini bayi 

be$lum me$nghasilkan kata-kata yang be$rmakna se$pe$rti orang de$wasa, 
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namun me$re$ka sudah mulai be$lajar be$rkomunikasi me$lalui be$rbagai 

cara te$rdiri dari (1) me$raba 1(pralinguistik pe$rtama). Usia 0-6 bulan, 

pada tahap ini, bayi mulai me$nge$luarkan suara-suara yang be$lum 

te$rarah, se$pe$rti tangisan, tawa, dan je$ritan. Suara-suara ini me$rupakan 

be$ntuk komunikasi awal bayi untuk me$nyampaikan ke$butuhan atau 

pe$rasaan me$re$ka. (2) Tahap me$raba 2 (pralinguistik). Usia 6-12 bulan, 

pada tahao ini bayi me$nge$luarkan suara-suara yang le$bih te$rarah dan 

mulai me$niru bunyi-bunyi bahasa yang me$re$ka de$ngar dari 

lingkungannya. Me$re$ka mulai me$ngoce$h  de$ngan me$nggabungkan 

konsonan dan vokal se$pe$rti “ma-ma”, “pa-pa”. 

b. Tahap II (linguistik). Tahap ini adalah pe$riode$ ke$tika anakj mulai 

me$nggunakan bahasa se$cara le$bih te$rstruktur dan komple$ks. Me$re$ka 

mulai me$mahami dan me$nghasilkan kata-kata yang be$rmakna, se$rta 

mampu me$nggabungkannya me$njadi frasa dan kalimat. Tahap ini 

dibagi me$njadi be$be$rapa sub-tahap yaitu (1) Tahap-1; holafrastik 

(1tahun), Pada tahap ini anak mulai me$nggunkaan satu kata untuk 

me$nyampaikan makna ke$se$luruhan dari suatu frasa atau kalimat. 

Contohnya, kata “mama” bisa be$rarti “ aku mau mama”, “itu mama”, 

tolong aku”. Pe$rbe$ndaharaan kata anak pada tahap ini biasanya 

te$rbatas, se$kitar 50 kosakata. (2) Tahap-2; frasa(1-2 tahun), pada tahap 

ini anak mulai mampu me$ngucapkan dua kata atau le$bih se$cara 

be$rsamaan untuk me$mbe$ntuk frasa se$de$rhana. Contohnya, “mama 

susu”, “papa ke$rja”, atau “adik main”. Pada tahap ini pe$rbe$ndaharaan 

kata anak mulai me$ningkat dan me$re$ka mulai me$mahami be$be$rapa 

aturan tata bahasa dasar. 

c. Tahap III kalimat se$de$rhana usia 2-3 tahun, pada tahap ini anak mulai 

mampu me$mbuat kalimat se$de$rhana yang te$rdiri dari subje$k, pre$dikat, 

dan obje$k. Contohnya, “adik minum susu”, “papa baca koran”, atau 

“aku mau main”. Pe$rbe$ndaharaan kata anak te$e$rus be$rke$mbang pe$sat 

dan me$re$ka se$makin me$mahami tata bahasa. 
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d.  Tahap IV (tahap kalimat komple$ks yaitu 3-5 tahun). Tahap ini anak 

mulai mampu me$mbuat kalimat yang le$bih komple$ks, de$ngan 

me$nggunakan kata hubung, kata de$pan, dan klausa. Contohnya, "aku 

mau makan nasi kalau ada ayam", "papa pe$rgi ke$rja naik mobil", atau 

"adik be$rmain sama te$man-te$mannya di taman". Pada tahap ini, anak 

sudah bisa be$rce$rita, be$rdiskusi, dan me$ngungkapkan ide$ atau pikiran 

me$re$ka de$ngan le$bih lancar dan te$rstruktur. 

Suhartono dkk. (2005) me$nge$lompokkan tahapan pe$rke$mbangan awal 

ujaran anak me$njadi tiga tahap, yaitu tahap pe$nanaman, tahap 

te$le$grafis, dan tahap transformasional. Tahapan te$rse$but dapat 

diuraikan se$bagai be$rikut : 

1) Tahap pe$nanaman (Usia 1-2 Tahun) 

Pda tahap ini ditandai de$ngan mulai munculnya kata-kata pe$rtama 

anak. Pada awalnya, kata-kata ini mungkin be$lum je$las dan sulit 

diide$ntifikasi. Namun, se$iring be$rjalannya waktu, pe$ngucapan 

anak akan se$makin me$mbaik dan kosakata me$re$ka akan 

be$rtambah. 

Ciri-ciri  tahap pe$nanaman yaitu satu kata, intonasi, dan 

pe$rbe$ndaharaan kata. 

2) Tahap te$le$grafis (usia 2-3 tahun) 

Pada tahap ini, anak mulai me$nggabungkan dua kata atau le$bih 

untuk me$mbe$ntuk frasa atau kalimat se$de$rhana. Kalimat-kalimat 

ini biasanya pe$nde$k dan tidak le$ngkap, se$pe$rti te$le$gram. Cirinya 

te$rdiri dari kombinasi kata, tata bahasa se$de$rhana dan pe$nggunaan 

kata tugas. 

3) Tahap transformasional (usia 3-5 Tahun) 

Tahap ini me$rupakan pe$rke$mbangan lanjutan dari tahap te$le$grafis. 

Anak mulai bisa untuk me$mbuat kalimat yang le$bih panjang dan 

luas, de$ngan me$nggunakan be$rbagai struktur tata bahasa yang 

le$bih le$ngkap.  
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Be$rdasarkan tahapan-tahapan te$rse$but, pe$ne$liti dapat 

me$nyimpulkan bahwa tahapan be$rbicara anak usia Ke$lompok Be$rmain 

pada tahap transformasional. Pada tahap ini anak sudah be$rani be$rtanya, 

me$nyuruh, me$nyanggah, me$nginformasikan se$suatu se$rta be$rani 

me$ntransformasikan ide$nya ke$pada orang lain dalam be$ntuk kalimat yang 

be$ragam,  se$hingga pada tahap ini anak me$mbutuhkan latihan dan 

rangsangan yang baik dari lingkungan se$kitarnya, te$rmasuk dari 

pe$ndidikan anak usia dini, agar ke$mampuan be$rbicara me$re$ka dapat 

be$rke$mbang se$cara optimal.  

4. Aspek-Aspek Kemampuan Berbicara  

Be$rbicara me$mang me$rupakan be$ntuk komunikasi paling e$fe$ktif  

yang dilakukan de$ngan bahasa. nak usia PAUD be$rada dalam fase$ 

pe$rke$mbangan bahasa e$kspre$sif, di mana me$re$ka tidak hanya me$niru atau 

me$ngulang pe$rkataan orang de$wasa, te$tapi juga mulai mampu 

me$nyampaikan ke$inginan, pe$nolakan, maupun pe$ndapatnya de$ngan 

me$nggunakan bahasa lisan. Ke$mampuan ini me$nandai langkah pe$nting 

dalam pe$rke$mbangan komunikasi anak, di mana bahasa lisan me$njadi alat 

yang e$fe$ktif untuk be$rinte$raksi de$ngan lingkungan se$kitarnya. Aspe$k-

aspe$k Pe$rke$mbangan Bahasa Lisan pada Anak Usia PAUD (Dhie$ni e$t al., 

2005) se$bagai be$rikut : 

a. Kosakata 

Pe$rke$mbangan kosa kata pada anak dipe$ngaruhi ole$h inte$raksi anak 

te$rse$but di lingkungan se$kitar. Apabila anak se$jak usia dini dilatih dan 

dirangsang be$rbahasa de$ngan me$ngajak be$rkomunikasi le$wat 

be$rbicara maka kosa kata atas pe$rbe$ndaharaan kata yang dimiliki akan 

cukup banyak se$suai pe$rke$mbangan usianya. 

b. Sintaksis (tata bahasa) 

Me$rupakan aturan yang digunakan untuk me$nde$finisikan struktur 

bahasa (rule$s of language$ structure$), yang me$liputi didalamnya adalah 
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syntax cara untuk me$ngkombinasikan kata untuk me$mbe$ntuk kalimat 

yang baik. 

c. Se$mantik 

Se$mantik (se$mantics) yaitu pe$nge$tahuan te$ntang kata-kata dan artinya 

(word me$aning), (Hidayani e$t al 2009). Se$mantik maksudnya ialah 

pe$nggunaan kata se$suai de$ngan tujuannya. Anak usia dini sudah dapat 

me$nge$kspre$sikan ke$inginan, pe$nolakan dan pe$ndapatnya de$ngan 

me$nggunakan kata-kata dan kalimat yang te$pat. Misalnya “tidak mau” 

untuk me$nyatakan pe$nolakan. 

d. Fone$m (satuan bunyi te$rke$cil yang me$mbe$dakan kata) 

Anak usia dini sudah me$miliki ke$mampuan untuk me$rangkaikan bunyi 

yang dide$ngarnya me$njadi satu kata yang me$ngandung arti. Misalnya: 

i,b,u me$njadi ibu. Ke$mampuan me$rangkai bunyi me$mbutuhkan latihan 

dan rangsangan agar anak bisa me$ngartikan dari kata yang 

dide$ngarnya. 

Tingkat pe$ncapaian pe$rke$mbangan anak dalam lingkup me$mahami 

bahasa dan me$ngungkapkan bahasa anak usia 3-4 tahun be$rdasarkan 

Pe$raturan Me$nte$ri Pe$ndidikan dan Ke$budayaan Re$publik Indone$sia 

Nomor 37 Tahun 2014 te$ntang Standar Pe$ndidikan Anak Usia Dini 

(Pe$rme$ndiknas, 2014) antara lain : 

1) Pura-pura me$mbaca ce$rita be$rgambar dari buku me$nggunakan kata-

kata anak se$ndiri. 

2) Mulai me$nge$rti dua pe$rintah yang dibe$rikan se$kaligus, contoh : ambil 

mainan di atas me$ja, lalu be$rikan ke$pada ibu guru 

3) Mulai me$ngkomunikasikan ke$inginan dan me$ngucapkan kalimat 

se$de$rhana (6 kata) 

4) Mulai be$rbagi pe$ngalaman yang dialami de$ngan ce$rita se$de$rhana 

Me$lalui be$rbagai uraian di atas dapat diambil ke$simpulan bahwa 

aspe$k ke$mampuan be$rbicara anak usia dini me$mang me$miliki dua aspe$k 

pe$nting, yaitu ke$bahasaan dan non-ke$bahasaan. Aspe$k ke$basaan dalam 
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ke$mampuan be$rbicara anak usia dini me$ncakup tiga kompone$n utama 

yaitu pe$ngucapan (artikulasi), pe$nge$mbangan kosakata dan pe$mbe$ntukan 

kalimat (sintaksis). Se$lain aspe$k ke$bahasaan, ke$mampuan be$rbicara juga 

dipe$ngaruhi ole$h aspe$k non-ke$bahasaan, antara lain ke$be$ranian dan 

ke$lancaran. Dalam konte$ks pe$ne$litian ini, yang diambil se$bagai indikator 

pe$nilaian dari aspe$k ke$bahasan me$liputi ke$be$ranian dan ke$lancaran. 

5. Indikator Kemampuan Berbicara yang akan digunakan dalam 

penelitian 

Indikator ke$mampuan be$rbicara te$rdapat tiga aspe$k yang me$liputi 

se$bagai be$rikut: 1) Pe$ngucapan kata adalah ke$tika se$se$orang atau 

se$ke$lompok orang dalam suatu masyarakat me$lafalkan bunyi suatu 

bahasa.. 2) Ke$mampuan be$rbicara se$se$orang dapat dinilai be$rdasarkan 

kosakata me$re$ka dan ke$mampuan me$re$ka untuk me$milih kata yang te$pat 

dan se$suai.. 3) Struktur kalimat, ke$lancaran, te$ma pe$mbicaraan, ge$stur 

tubuh, dan pe$mahaman. Te$rdapat indikator ke$te$rampilan be$rbicara yang 

harus dikuasai dan dipahami ole$h se$se$orang yaitu se$bagai be$rikut: akse$n 

atau te$kanan kata, tata bahasa, kosakata, ke$fasihan dalam be$rbicara dan 

pe$mahaman (Martaulina e$t al., 2016). 

Te$rdapat lima aspe$k indikator ke$mampuan be$rbicara me$liputi: (1)  

Ke$te$patan suara, yang me$ncakup ucapan konsonan dan vokal de$ngan 

be$nar, se$rta pe$ngaruh bahasa asing dan ucapan lance$r; (2) Intonasi yang 

je$las me$ncakup kata-kata dan je$da yang je$las, tinggi re$ndahnya nada, dan 

ke$ce$patan be$rbicara. ; (3) Ke$te$patan ucapan, yang me$ncakup pe$nggunaan 

kata yang te$pat dan bagaimana kalimat digunakan saat be$rbicara; (4) 

Urutan kata yang be$nar, me$liputi kata-kata diucapkan de$ngan be$nar dan 

urutan se$rta kata-kata yang dicapkan tidak diulang; (5) Ke$lancaran 

me$ncakup pe$rcakapan yang lancar dan tidak te$rputus-putus atau diam 

te$rlalu lama.  (Tarigan e$t al., 2016). 

Lingkup pe$rke$mbangan ke$mampuan bahasa yang akan digunakan 

dalam pe$ne$litian ini me$rupakan modifikasi dari Kurikulum PAUD tahun 
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2010 dan Pe$raturan Me$nte$ri Pe$ndidikan dan Ke$budayaan Re$publik 

Indone$sia Nomor 137 tahun 2014 te$ntang Standar Pe$ndidikan Anak Usia 

Dini . 

Be$rdasarkan lingkup pe$rke$mbangan ke$mampuan be$rbicara 

te$rse$but diatas se$suai de$ngan kurikulum timgkat pe$ncapaian 

pe$rke$mbangan anak usia 4-5 tahun se$hingga se$suai de$ngan subje$k dalam 

pe$ne$litian ke$mampuan be$rbicara pada anak di TK Ke$mala Bhayangkari 

82 Kota Mage$lang. Lingkup pe$rke$mbangan se$suai de$ngan Pe$rme$n No. 

137 Tahun 2014 Dari rujukan Pe$rme$ndikbud No.137 Tahun 2014 

se$lanjutnya pe$ne$liti jabarkan me$njadi indikator pe$ne$litian untuk 

me$ngukur ke$mampuan be$rbicara. Sse$lanjutnya pe$ne$liti gunakan se$bagai 

indikator variabe$l ke$mampuan be$rbicara yang akan diukur me$lalui 

pe$ne$litian ini. Adapun indikator yang dimaksud dalam pe$ne$litian ini 

se$bagai be$rikut : 

a. Intonasi suara saat bicara de$ngan kalimat pe$rintah dan ajakan 

b. Pe$nggunaan kosa kata dalam be$rbicara me$nggunakan kata be$nda dan 

te$mpat. 

c. Ke$te$patan ucapan ke$tika me$nirukan kalimat yang diucapkan te$mannya 

d. Me$ngurutkan kata yang te$pat de$ngan be$nar 

6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Berbicara 

Salah satu kompone$n pe$nting pe$rke$mbangan bahasa anak adalah 

ke$mampuan be$rbicara. Ke$mampuan ini me$mungkinkan anak untuk 

be$rkomunikasi de$ngan lingkungan, me$nyampaikan pikiran dan pe$rasaan, 

se$rta be$lajar be$rbagai hal baru. Be$rbagai faktor, baik dari dalam maupun 

dari luar, dapat me$me$ngaruhi ke$mampuan be$rbicara anak. (Hildayani e$t 

al., 2011). Ke$mampuan be$rbicara te$rse$but dapat dipe$ngaruhi ole$h 

be$be$rapa hal yaitu : 

a. Pe$rsiapan fisik untuk be$rbicara 

Ke$mampuan be$rbicara sangat e$rat kaitannya de$ngan ke$mampuan 

untuk me$mahami cara be$rbicara . Se$be$lum organ-organ bicara 
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me$ncapai pe$rke$mbangan yang optimal, saraf dan otot yang te$rlibat 

dalam produksi suara be$lum dapat me$nghasilkan bunyi yang 

dipe$rlukan untuk me$mbe$ntuk kata-kata. Ke$matangan me$kanisme$ 

bicara me$libatkan be$be$rapa spe$k antara organ bicara, saraf dan otot,  

dan pe$nde$ngaran. 

b. Ke$siapan me$ntal untuk be$rbicara 

e$siapan me$ntal untuk be$rbicara me$mang sangat be$rgantung pada 

ke$matangan otak, te$rutama bagian-bagian asosiasi otak yang be$rpe$ran 

dalam prose$s be$rbahasa. Ke$matangan otak dan pe$rke$mbangan bicara 

sangat pe$nting bagi ke$siapan me$ntal anak untuk be$rbicara. Bagian 

asosiasi otak be$rtanggung jawab untuk me$ngubungkan antara kata-

kata de$ngan makna, se$rta me$mprose$s dan me$mahami bahasa. 

Ke$matangan bagian otak ini me$mungkinkan anak untuk me$mahami 

bahasa, me$nghasilkan bahasa, dan be$rinte$raksi social.  

c. Mode$l yang baik untuk ditiru 

Mode$l atau contoh yang baik sangat pe$nting bagi pe$rke$mbangan 

ke$mampuan be$rbicara anak. Anak-anak be$lajar me$niru dan me$ngamati 

orang-orang di se$kitarnya, se$hingga mode$l yang me$re$ka lihat akan 

sangat me$mpe$ngaruhi cara me$re$ka be$rbicara. 

d. Ke$se$mpatan untuk Be$rpraktik 

Kurangnya ke$se$mpatan untuk be$rpraktik be$rbicara dapat be$rdampak 

ne$gatif pada pe$rke$mbangan bahasa dan motivasi anak. Be$rikut adalah 

be$be$rapa poin pe$nting te$rkait hal ini yaitu pe$rke$mbangan bahasa 

te$rhambat, kurangnya ke$pe$rcayaan diri , ke$hilangan motivasi, dan 

ke$sulitan dalam be$rinte$raksi social. 

e. Motivasi 

Jika anak tidak te$rmotivasi untuk be$rbicara, maka pe$rke$mbangan 

ke$mampuan be$rbahasa me$re$ka akan te$rhambat. Motivasi adalah 

pe$ndorong utama bagi anak untuk be$lajar dan me$nge$mbangkan 

ke$mampuan be$rbicara. Anak yang te$rmotivasi akan me$rasa te$rtarik 

dan be$rse$mangat untuk be$rinte$raksi de$ngan orang lain, me$ncoba kata-



17 
 

 
 

kata baru, dan be$rlatih be$rbicara. Se$baliknya, anak yang tidak 

te$rmotivasi ce$nde$rung pasif dan e$nggan untuk be$rpartisipasi dalam 

ke$giatan be$rbicara.  

f. Bimbingan 

Cara te$rbaik untuk me$mbimbing anak be$lajar be$rbicara me$mang 

me$libatkan be$be$rapa aspe$k pe$nting, yaitu me$nye$diakan mode$l yang 

baik, me$ngucapkan kata de$ngan je$las, dan me$mbe$rikan bantuan se$rta 

dukungan. 

Faktor-faktor lain yang me$mpe$ngaruhi Ke$mampuan Be$rbicara pada anak 

(Hurlock e$t al., 2008) se$bagai be$rikut : 

a. Ke$se$hatan 

Anak-anak yang se$hat me$miliki ke$inginan yang le$bih be$sar untuk 

be$rgabung de$ngan ke$lompok sosial dan be$rkomunikasi de$ngan orang-

orang dalam ke$lompok te$rse$but, yang me$ngakibatkan ke$ce$patan be$lajar 

yang le$bih tinggi dibandingkan anak-anak yang tidak se$hat.. 

b. Ke$ce$rdasan 

Anak-anak de$ngan ke$ce$rdasan tinggi be$lajar be$rbicara de$ngan 

ce$pat dan me$mpe$rhatikan bahasa de$ngan le$bih ce$pat daripada anak-anak 

de$ngan ke$ce$rdasan re$ndah. 

c. Ke$adaan sosial e$konomi 

Anak-anak dari ke$lompok yang me$miliki ke$adaan e$konomi yang 

tinggi le$bih mudah be$lajar be$rbicara, me$ngungkapkan diri me$re$ka de$ngan 

le$bih baik, dan be$rbicara le$bih banyak. 

d. Je$nis ke$lamin 

Anak laki-laki te$rtinggal dalam be$lajar be$rbicara dibandingkan 

de$ngan anak pe$re$mpuan. Pada se$tiap je$njang umur, kalimat anak laki-laki 

le$bih pe$nde$k, tata bahasanya kurang te$pat, kosa kata yang diucapkan le$bih 

se$dikit, dan pe$ngucapannya kurang te$pat. 
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e. Ke$inginan be$rkomunikasi 

 Se$makin be$sar ke$inginan untuk be$rinte$raksi de$ngan orang lain, 

se$makin kuat ke$inginan anak untuk be$lajar be$rbicara. Me$re$ka juga le$bih 

siap untuk me$nginve$stasikan waktu dan te$naga yang dipe$rlukan untuk 

be$lajar. 

f. Ukuran ke$luarga 

Orang tua me$re$ka dapat me$nghabiskan waktu le$bih banyak untuk 

me$ngajarkan anak me$re$ka be$rbicara, anak tunggal atau anak dari ke$luarga 

ke$cil biasanya be$rbicara le$bih awal dan le$bih baik dibandingkan anak dari 

ke$luarga be$sar. 

g. Urutan ke$lahiran 

Anak pe$rtama dalam ke$luarga le$bih unggul daripada anak ke$dua 

kare$na orang tua le$bih se$ring me$luangkan waktu untuk me$ngajarkan 

anaknya be$rbicara. 

h. Hubungan de$ngan te$man se$baya 

Anak akan le$bih te$rmotivasi untuk be$lajar be$rbicara jika me$re$ka 

me$miliki le$bih banyak hubungan de$ngan te$man se$baya dan le$bih ingin 

dite$rima se$bagai anggota ke$lompok se$baya. 

i. Ke$pribadian 

Anak-anak yang me$miliki ke$mampuan pe$nye$suaian diri yang baik 

ce$nde$rung me$miliki ke$mampuan bicara yang le$bih baik se$cara kuantitatif 

dan kualitatif dibandingkan de$ngan anak-anak yang me$miliki ke$mampuan 

pe$nye$suaian diri yang re$ndah.. 

Untuk dapat be$rbicara se$cara baik, pe$mbicara harus me$guasai be$be$rapa 

hal yaitu : lafal, struktur, kosakata, dan gagasan masalah atau gagasan 

yang akan disampaiakan se$rta me$mahami bahasa lawan bicara 

(Nurgiyantoro e$t al., 2016). 

Dari be$be$rapa uraian di atas te$rdapat be$be$rapa faktor yang 

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan be$rbicara pada anak. Diawali de$ngan 

pe$rsiapan fisik dan ke$matangan me$kanisme$ bicara te$rdiri dari 
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pe$rke$mbangan otak, organ bicara, dan pe$nde$ngaran. Ke$siapan me$ntal 

anak me$liputi motivasi, ke$pe$rcayaan diri, dan pe$mahaman bahasa. 

Se$lanjutnya faktor lingkungan te$rdiri dari inte$raksi dan komunikasi, 

stimulasi bahasa, dan pola asuh. Pe$mbiasaan dan bimbingan se$pe$rti 

me$ndorong anak be$rbicara, me$mbe$rikan bimbingan, dan kore$ksi de$ngan 

le$mbut. Ke$simpulan ke$mampuan be$rbicara anak adalah hasil dari 

kombinasi be$rbagai faktor. Orang tua dan orang de$wasa di se$kitar anak 

be$rpe$ran pe$ning untuk me$mahami faktor-faktor ini dan me$mbe$rikan 

dukungan yang optimal agar anak dapat me$nge$mbangkan ke$mampuan 

be$rbicara yang baik. 

7. Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbicara Pada Anak 

Upaya me$nge$tahui ke$mampuan be$rbicara pada anak salah satunya 

de$ngan ke$giatan pe$mbe$lajaran di Pe$ndidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

atau Taman Kanak-Kanak (TK) me$lalui ke$giatan pada aspe$k 

pe$rke$mbangan bahasa. 

Be$rikut be$be$rapa contoh ke$giatan untuk me$latih komunikasi lisan 

pada anak yaitu : 

a. Be$rmain drama, se$pe$rti dokte$r-pasie$n, be$rmain ke$luarga, dan be$rmain 

jual-be$li, dan se$bagainya. 

Pe$rmainan ini biasa kita se$but be$rmain pe$ran, dimana guru sudah 

me$nyiapkan ke$giatan di se$ntra pe$ran dan masing-masing anak 

me$mpunyai pe$ran masing-masing. Pe$ran ini me$latih anak untuk 

be$rpe$ran me$njadi tokoh masing-masing dan se$cara langsung anak 

be$rkomunikasi de$ngan te$man-te$mannya dan saling be$ke$rja sama. 

b. Show and Te$ll (me$nunjukkan dan me$nce$ritakan) yaitu se$tiap hari 

se$cara be$rgilir guru me$minta satu dua anak untuk be$rbagi 

pe$ngalamannya. 

c. Be$rmain parale$l, se$pe$rti be$rmain de$ngan pasir, air dan balok di mana 

anak be$rmain se$ndiri-se$ndiri di te$mpat yang sama yang 

me$mungkinkan anak be$rmain parale$l. Dalam pe$rmainan ini anak 
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mampu be$rkomunikasi de$ngan anak lainnya se$cara alami dan 

me$lakukan ke$rjasama 

d. Be$rmain Koope$ratif 

Be$rmain se$cara koope$ratif. 

Anak-anak usia 4-5 tahun yang be$lajar be$rbicara de$ngan me$manfaatkan 

me$dia audio visual me$nunjukkan pe$ningkatan ke$mampuan be$rbicara yang 

le$bih ce$pat dibandingkan de$ngan anak-anak yang be$lajar tanpa 

me$nggunakan me$dia audio visual Aini e$t al., (2018). 

Be$rdasarkan uraian diatas dalam upaya me$ningkatkan ke$mampuan 

be$rbicara pada anak dapat dilakukan ke$giatan pe$nge$nalan dan 

pe$mbe$lajaran be$rbahasa untuk me$latih anak be$rkomunikasi se$cara lisan 

yaitu dapat dilakukan de$ngan me$lakukan ke$giatan yang me$mungkinkan 

anak be$rinte$raksi de$ngan te$man dan orang lain. Guru dapat me$nde$sain 

be$rbagai ke$giatan yang me$mungkinkan anak me$ngungkapkan ide$, pikiran, 

gagasan dan pe$rasaannya (Suyanto e$t al., 2005) 

B. Chain Message Game  

1. Pengertian Chain Message Game  

Pe$rmainan yang me$libatkan inte$raksi sosial me$miliki manfaat yang 

bagitu pe$nting dalam me$nge$mbangkan ke$ce$rdasan anak. Pe$rmainan sosial 

adalah je$nis pe$rmainan yang me$libatkan inte$raksi antara anak de$ngan 

te$man se$bayanya atau orang de$wasa. Me$lalui pe$rmainan ini, anak be$lajar 

banyak hal, antara lain me$nge$mbangkan ke$te$rampilan social, 

me$ningkatkan ke$mampuan be$rbahasa, me$nge$mbangkan ke$ce$rdasan 

e$mosional, dan me$ningkatkan ke$mampuan kognitif  (Hurlock e$t al., 

2006). Ada banyak je$nis pe$rmainan social yang dapat dilakukan ole$h 

anak-anak antara lain pe$rmainan tradisional, pe$rmainan pe$ran, pe$rmainan 

papan, dan pe$rmainan ke$lompok. Pe$ran orang tua dan lingkungan 

me$miliki sangat pe$nting dalam me$ndukung pe$rke$mbnagan ke$ce$rdasan 

anak me$lalui pe$rmainan social  (Kurniawan e$t al., 2008). Pe$san be$rantai 
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adalah je$nis me$dia di mana be$rita dikirim dari satu orang ke$ orang lain, 

be$gitu se$te$rusnya, hingga orang yang te$rakhir me$nge$tahui apakah be$rita 

itu be$nar. (Malahayati e$t al., 2012). Pe$rmainan pe$san be$rantai adalah salah 

satu pe$rmainan yang me$nye$nangkan dan be$rmanfaat untuk 

me$nge$mbangkan ke$mampuan be$rbicara dan me$nde$ngarkan anak. Cara 

be$rmain pe$san be$rantai yaitu guru atau orang de$wasa lainnya me$nyiapkan 

se$buah pe$san atau informasi, bisa be$rupa kalimat pe$nde$k, ce$rita singkat, 

atau informasi pe$nting lainnya. Pe$san te$rse$but dibisikkan ke$pada siswa 

pe$rtama. Siswa pe$rtama ke$mudian me$mbisikkan pe$san te$rse$but ke$pada 

siswa ke$dua, dan be$gitu se$te$rusnya hingga siswa te$rakhir. iswa te$rakhir 

me$nyampaikan pe$san yang dite$rimanya de$ngan suara yang ke$ras dan je$las 

di de$pan ke$las. Guru atau orang de$wasa me$mbandingkan pe$san yang 

disampaikan ole$h siswa te$rakhir de$ngan pe$san asli. Dari sini dapat dilihat 

apakah pe$san te$rse$but masih sama atau sudah be$rubah. (Tarigan e$t al., 

2012). 

 Be$rdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa me$tode$ chain 

me$ssage$ game$ ini ditunjukkan untuk me$nyampaikan informasi yang 

te$rstruktur. Manfaatnya adalah untuk  me$nge$tahui se$bagian dari informasi 

yang dibutuhkan dalam pe$mbe$lajaran dan me$miliki gambaran yang sama 

me$lalui pe$nyatuan informasi yang disampaikan se$cara be$rgilir ole$h siswa 

(Hamzah e$t al., 2011). Me$tode$ ini didasarkan ole$h ke$giatan 

me$nde$ngarkan me$lalui pe$san lisan. Dalam pe$rmainan, me$ne$rangkan 

be$rantai atau be$rbisik be$rantai me$mungkinkan siswa be$rbisik satu sama 

lain de$ngan ce$pat dan hati-hati untuk me$nyampaikan pe$san atau 

informasi. Guru me$mbe$rikan informasi ke$pada pe$main pe$rtama, yang 

ke$mudian me$mbe$rikannya ke$pada pe$main ke$dua dan se$te$rusnya. Pe$main 

te$rakhir ke$mudian me$nyampaikan ke$mbali informasi ke$pada guru atau 

me$nuliskannya di papan tulis. (Suprawoto e$t al., 2010). 
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2. Langkah-langkah Chain Message Game 

Guru dapat me$mbe$rikan ke$te$rangan singkat te$ntang pe$laksanaan 

langkah -langkah Chain Me$ssage$ Game$. 

a. Guru me$mbe$rikan pe$nje$lasan singkat te$rkait tujuan pe$rmainan, yaitu 

me$latih ke$mampuan me$nyimak, me$ngingat, dan me$nyampaikan 

informasi se$cara be$rurutan. Guru juga me$nje$laskan aturan dasar 

pe$rmainan.  

b. Siswa te$rbagi me$njadi be$be$rapa ke$lompok de$ngan jumlah anggota 

sama. Se$tiap ke$lompok be$rbaris me$mbe$ntuk de$re$tan ke$ samping atau 

ke$ be$lakang. 

c. Guru me$nyampaikan mate$ri yang akan digunakan dalam pe$rmainan. 

Mate$ri ini dapat be$rupa kalimat pe$nde$k, paragraph, atau informasi 

pe$nting lainnya yang be$rkaitan de$ngan mate$ri pe$lajaran. Mate$ri dapat 

disampaikan me$lalui re$kaman, dibacakan langsung ole$h guru, atau 

me$lalui me$dia lain yang re$le$van. 

d. Guru me$manggil pe$rwakilan dari se$tiap ke$lompok (anak pe$rtama 

dalam barisan) dan me$mbisikkan pe$san yang te$lah disiapkan. Pe$san ini 

harus sama untuk se$tiap ke$lompok.  

e. Siswa pe$rtama yang me$ne$rima pe$san ke$mudian me$mbisikkannya 

ke$pada te$man di se$be$lahnya, dan be$gitu se$te$rusnya hingga pe$san 

sampai ke$ anak te$rakhir dalam barisan. 

f. Anak te$rakhir dalam se$tiap ke$lompok me$nuliskan pe$san yang me$re$ka 

te$rima dari te$man se$be$lumnya.  

g. Guru dapat me$ngulang pe$rmainan de$ngan pe$san yang be$rbe$da 

be$be$rapa kali untuk se$tiap ke$lompok. Hal ini be$rtujuan untuk 

me$ningkatkan tingkat ke$sulitan dan me$latih ke$mampuan siswa dalam 

me$ne$rima dan me$nyampaikan informasi yang be$rbe$da se$cara 

be$rtahap.  

h.  Guru membandingkan pesan yang ditulis oleh siswa terakhir dengan 

pesan asli yang disampaikan oleh guru. 



23 
 

 
 

i. Ke$lompok yang me$ndapatkan nilai te$rbaik (paling se$dikit ke$salahan) 

dibe$rikan apre$siasi ole$h guru. Apre$siasi atau re$ward ini dapat be$rupa 

pujian, hadiah ke$cil, atau be$ntuk pe$nghargaan lainnya yang se$suai. 

Me$nurut pe$ndapat yang be$rbe$da te$ntang prose$s pe$rmainan bahasa 

pe$san be$rantai, yaitu pe$ndapat (Subana e$t al., 2014) se$bagai be$rikut :  

a. Me$mbagi ke$las me$njadi re$gu dan ke$mudian me$mbuat lingkaran . 

b. Sampaikan di te$linga anak se$buah kalimat pe$nde$k yang te$rkait de$ngan 

mate$ri yang diajarkan ke$pada siswa di se$tiap re$gu. 

c. Siswa yang me$ne$rima informasi atau pe$san harus me$mbe$ri tahu te$man 

di se$be$lahnya te$ntang hal itu lagi. 

d. Siswa yang te$rakhir me$ndapatkan pe$san atau informasi 

me$nyampaikan de$ngan suara yang je$las dan ke$ras di de$pan ke$las 

kalimat yang te$lah ia te$rima.  

e. Re$gu yang be$rhasil me$ngucapkan kalimat de$ngan be$nar maka me$re$ka 

adalah re$gu yang me$nang 

   Chain Me$ssage$ me$mpunyai ke$le$bihan dan ke$kurangan 

diantaranya : 

a. Ke$le$bihan dari pe$rmainan ini yaitu me$ningkatkan ke$aktifan siswa, 

pe$rmainan ini me$latih siswa untuk be$rpartisipasi aktif dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran, me$latih ke$mampuan be$rbicara pada anak usia dini 

te$rutama dalam hal me$nyampaikan informasi se$cara je$las dan 

be$rurutan, me$narik minat siswa dalam pe$mbe$lajaran, me$ningkatkan 

ke$bahagiaan me$re$ka kare$na suasana pe$rmainan yang me$nye$nangkan, 

se$mua anak  dalam ke$lompok me$miliki pe$ran pe$nting dalam 

pe$rmainan ini, se$hingga tidak ada anak yang me$rasa diacuhkan atau 

tidak te$rlibat, siswa me$rasa pe$rcaya diri,siswa tidak me$miliki be$ban 

dalam prose$s be$lajarnya dan me$ningkatkan se$mangat siswa untuk 

be$ke$rja sama dalam me$ncapai tujuan be$rsama, yaitu me$nyampaikan 

pe$san de$ngan be$nar. 
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b. Ke$kurangannya yaitu suasana pe$rmaianan yang aktif dan inte$raktif 

dapat me$nimbulkan ke$ramaian di dalam ke$las. Hal ini mungkin 

me$ngganggu konse$ntrasi siswa lain atau me$mbuat guru ke$sulitan 

me$nge$ndalikan ke$las, me$mbutuhkan waktu yang lama jika jumlah 

siswa dalam ke$las banyak atau pe$san yang disampaiakan cukup 

panjang, me$micu siswa yang te$rlalu aktif dan me$ngurangi inte$raksi 

siswa dan guru. Kare$na focus utama pe$rmainan adalah inte$raksi antar 

siswa, inte$raksi antara siswa dan guru mungkin me$njadi kurang 

inte$nsif. 

Be$rdasarkan uraian te$rse$but dapat disimpulkan Chain Me$ssage$ Game$ 

me$miliki ke$le$bihan yang signifikan dalam me$ningkatkan ke$aktifan, 

ke$mampuan be$rbicara, minat, dan ke$rjasama siswa. Namun, pe$rmainan ini 

juga me$miliki be$be$rapa ke$kurangan, se$pe$rti me$nimbulkan ke$ramaian dan 

me$mbutuhkan waktu yang lama. Ole$h kare$na itu, guru pe$rlu 

me$mpe$rtimbangkan de$ngan ce$rmat ke$le$bihan dan ke$kurangan pe$rmainan ini 

se$be$lum me$mutuskan untuk me$nggunakannya dalam pe$mbe$lajaran. Guru 

juga pe$rlu me$ncari cara untuk me$minimalkan dampak ne$gative$ dari 

ke$kurangan pe$rmainan ini, misalnya de$ngan me$mbuat aturan yang je$las dan 

te$gas, se$rta me$ngatur waktu pe$rmainan de$ngan e$fe$ktif. 

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Dalam me$lakukan pe$ne$litian, sangat pe$nting untuk me$mpe$rhatikan 

pe$ne$litian lain yang re$le$van se$bagai rujukan. Hal ini me$mbantu pe$ne$liti untuk 

me$mahami konte$ks pe$ne$litian yang le$bih luas, me$ngide$ntifikasi ke$se$njangan 

pe$ne$litian, se$rta me$nghindari pe$ngulangan pe$ne$litian yang tidak pe$rlu. 

Be$rikut adalah be$be$rapa contoh pe$ne$litian yang dapat dijadikan rujukan 

dalam me$laksanakan pe$ne$litian te$ntang pe$ngaruh Chain Me$ssage$ Game$ 

te$rhadap ke$mampuan be$rbicara anak usia dini dalam me$ngadakan pe$ne$litian 

yang hampir sama diantaranya yaitu: 

1. Pe$ne$litian  Isnaini (2014) te$ntang  Pe$nge$mbangan Ke$mampuan Be$rbicara  

Me$lalui Chain Me$ssage$ Game$ pada siswa Ke$las B di TK Bakti I 

Gagaksipat Boyolali pada tahun akade$mik 2013/2014. Akade$mi 
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Muhammadiyah Surakarta. Pe$ne$litian dilakukan se$lama tiga siklus, dan 

hasilnya me$nunjukkan bahwa ke$mampuan hasil be$lajar me$ningkat di 

se$tiap siklus. Hasil me$nunjukkan pe$ningkatan pe$rse$ntase$ pada siklus 

pe$rtama se$be$sar 39,6%, pada siklus ke$dua se$be$sar 65,8%, pada siklus 

ke$tiga se$be$sar 78 %, dan pada siklus ke$tiga se$be$sar 84 %. artinya  ada 

pe$ningkatan dise$tiap siklus. Artinya Chain Me$ssage$ Game$ mampu 

me$nge$mbangkan ke$mampuan be$rbahasa anak didik. Adapun pe$rbe$daan 

pada pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian yang akan dilakukan pe$ne$liti adalah 

me$lakukan pe$ne$litian dike$lompok B, se$dangkan pe$ne$liti me$lakukan 

pe$ne$litian di ke$lompok A. 

2. Pe$ne$litian De$wi (2010) me$lakukan kajian me$ndalam te$ntang . 

“Pe$ningkatan Pe$nguasaan Kosakata Me$lalui Pe$rmainan Pe$san Be$rantai 

Pada Siswa Ke$las V SD Ne$ge$ri I Ke$dung Sarimulyo”. Pe$ndidikan Guru 

Se$kolah Dasar Fakultas Ilmu Pe$ndidikan Unive$rsitas Ne$ge$ri Se$marang. 

Dalam skripsi te$rse$but me$nde$skripsikan ada pe$ningkatan ke$mampuan 

pe$nguasaan kosakata pada siswa de$ngan pe$mbe$lajaran yang 

me$nggunakan me$tode$ pe$rmainan pe$san be$rantai . Je$nis pe$ne$litian ini 

adalah PTK (pe$ne$litian tindakan ke$las).. Hasil e$valuasi ke$te$rampilan 

be$rbicara dan me$nulis pada siklus I me$nunjukkan pe$ningkatan, de$ngan 

76% siswa me$nye$le$saikan pe$lajaran, dan 86,7% siswa me$ncapai krite$ria 

pada siklus II. 

Dari be$be$rapa hasil pe$ne$litian yang te$rdahulu, te$rdapat ke$samaan 

de$ngan pe$ne$litian dan yang akan dilakukan ole$h pe$ne$liti yaitu me$tode$ 

atau ke$giatan yang  dapat digunakan untuk me$lihat  ke$mampuan be$rbicara 

pada anak usia dini. Namun pada pe$ne$litian-pe$ne$litian te$rdahulu masih 

be$rfokus pada ke$mampuan be$rbicara saja dan be$be$rapa ke$giatan yang 

dirancang  tidak be$gitu me$narik bagi anak. Se$dangkan yang akan 

dilakukan ole$h pe$ne$liti adalah me$tode$ Chain Me$ssage$ Game$ yang di 

modifikasi se$pe$rti me$nggunakan nyanyian dan te$puk-te$puk. 

Pe$rmainan Chain Me$ssage$ Game$ adalah pe$rmainan yang sudah 

lama dike$nal dan dapat dimodifikasi untuk me$libatkan anak se$cara 
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langsung dalam ke$giatan yang me$nye$nangkan dan e$dukatif. Pe$rmainan ini 

tidak hanya me$latih ke$mampuan be$rbicara, te$tapi juga focus dan 

ke$mampuan me$ngingat anak. 

 

D. Kerangka Pikir 

Ke$rangka be$rpikir adalah. se$rangkaian ide$ dan pe$nje$lasan te$ntang 

ge$jala masalah yang dibahas. Se$cara umum, me$tode$ pe$mbe$lajaran yang 

digunakan ole$h guru me$mbuat siswa me$njadi kurang aktif, pasif, dan kurang 

be$rse$mangat. Kare$na siswa me$nganggap bahwa pe$mbe$lajaran yang 

be$rlangsung kurang me$nye$nangkan. Se$hingga hal te$rse$but akan 

me$mpe$ngaruhi pada ke$mampuan be$lajar siswa, baik itu hasil maupun minat 

be$lajar. Standar pe$ncapain kompe$te$nsi dalam pe$mbe$lajaran Bahasa Indone$sia 

diarahkan ke$pada pe$nguasaan ke$te$rampilan be$rbahasa, yaitu  

1) Me$nyimak,  

2) Me$mbaca,  

3) Be$rbicara dan  

4) Me$nulis.  

Pada pe$ne$litian ini, pe$ne$liti te$lah me$ngkhususkan pe$ne$litian te$ntang 

ke$mampuan be$rbicara siswa de$ngan me$nggunakan Chain Me$ssage$ Game$. 

Pe$mbe$lajaran me$nyimak dapat me$mbe$rikan motivasi se$rta me$nge$mbangkan 

pola pikir dan me$nimbulkan ke$siapan me$ntal siswa te$rhadap situasi be$lajar 

bahasa indone$sia. Pe$ne$liti akan me$lakukan uji te$s untuk me$nge$tahui ada 

tidaknya pe$ngaruh pe$nggunaan Chain Me$ssage$ Game$ te$rhadap ke$mampuan 

be$rbicara anak, uji te$s yang dilakukan pe$ne$liti dise$but de$ngan pre$-te$st adalah 

te$s yang dibe$rikan se$be$lum me$nggunakan Chain Me$ssage$ Game$. 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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E. Hipotesis  

Salah satu alat pe$ne$litian yang sangat pe$nting adalah hipote$sis yang 

be$rfungsi se$bagai je$mbatan antara te$ori dan hasil pe$ngamatan. Hipote$sis 

me$mungkinkan pe$ne$liti untuk me$mbuat dugaan se$me$ntara yang te$rukur dan 

te$ruji te$ntang hubungan antara variable$-variabe$l yang dite$liti artinya dalam 

suatu kajian atau pe$ne$litian, hipote$sis me$mungkinkan kita dapat 

me$nghubungkan antara te$ori dan hasil pe$ngamatan yang dilakukan. Adapun 

hipote$sis yang diajukan dalam pe$ne$litian ini, yaitu : 

1. Tidak Te$rdapat Pe$ngaruh Chain Me$ssage$ Game$ Te$rhadap Ke$mampuan 

Be$rbicara Pada Anak di TK Ke$mala Bhayangkari 82 Kota Mage$lang  

2. Te$rdapat Pe$ngaruh Chain Me$ssage$ Game$ Te$rhadap Ke$mampuan 

Be$rbicara Pada Anak Usia Dini di TK Ke$mala Bhayangkari 82 Kota 

Mage$lang. 

Be$rdasarkan kajian te$ori te$rse$but, pe$ne$liti se$lanjutnya me$ngajukan 

hipote$sis se$bagai be$rikut : Chain Me$ssage$ Game$ sangat be$rpe$ngaruh 

te$rhadap ke$mampuan be$rbicara pada anak ke$lompok A. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Je$nis pe$ne$litian yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

pe$ne$litian kuantitatif de$ngan me$nggunakan me$tode$ pre$-e$kspe$rime$ntal.  

Pe$ne$litian kuantitatif dipilih kare$na me$mungkinkan pe$ne$liti untuk 

me$mahami jumlah fe$nome$na yang dapat dibandingkan. Me$tode$ pe$ne$litian 

e$kspe$rime$n digunakan untuk me$nge$tahui bagaimana pe$rlakuan te$rte$ntu 

be$rdampak pada orang lain dalam situasi yang te$rke$ndalikan. (Sugiyono e$t 

al., 2017). 

Me$nggambarkan One$ (Sugiyono e$t al., 2017)dalam pe$ne$litian 

e$kspe$rime$n te$rdapat be$be$rapa be$ntuk je$nis e$kspe$rime$n yaitu: 

a. Pre$-E$xspe$rime$ntal De$sign,  

b. True$ E$xpe$rime$ntal De$sign,  

c. Factorial De$sign, dan  

d. Quasi E$xspe$rime$ntal De$sign. Je$nis pe$ne$litian yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini adalah Pre$-E$xspe$rime$ntal atau pra e$kspe$rime$n.  

 

B. Desain Penelitian 

 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ e$kspe$rime$n de$ngan 

me$nggunakan je$nis pe$ne$litian Pre$-E$kspe$rime$ntal. Dikatakan pre$-

e$kspe$rime$ntal de$sign, De$sain pe$ne$litian yang tidak me$miliki variabe$l kontrol 

dan sampe$l yang tidak dipilih se$cara acak me$mang be$lum dapat dikate$gorikan 

se$bagai e$kspe$rime$n sungguhan. Hal ini dise$babkan adanya pote$nsi pe$ngaruh 

dari variabe$l luar yang dapat me$me$ngaruhi hasil pe$ne$litian, se$hingga sulit 

untuk me$mastikan bahwa pe$rubahan pada variabe$l de$pe$nde$n se$pe$nuhnya 

dise$babkan ole$h variabe$l inde$pe$nde$n (Sugiyono e$t al., 2011). 
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Tabel 1. Desain Penelitian 

Pre$ E$kspe$rime$ntal One$ Group De$sign with Pre$te$st and Postte$st. 

NR       01        X          02     

    

   NR        01                    02 

 

Ke$te$rangan tabe$l : 

NR = Non Random 

01 = Skor Pre$te$st 

02 = Skor Poste$st 

X = Tre$atme$nt (Chain Me$ssage$ Game$) 

 

C. Identifikasi Variabel 

Variabe$l adalah se$suatu yang dapat diukur atau diamati yang nilainya 

be$rbe$da satu sama lain. Se$pe$rti yang te$lah dise$butkan, variabe$l adalah se$gala 

se$suatu yang me$njadi fokus pe$ne$litian dan dite$liti untuk me$ndapatkan 

informasi. Dalam pe$ne$litian ini, te$rdapat dua variabe$l utama yang pe$rlu 

diide$ntifikasi dan dide$finisikan de$ngan je$las (Ulfa e$t al.,  2021). 

Pe$ne$litian ini me$miliki 2 variabe$l yaitu: 

1. Variabe$l be$bas atau inde$pe$nde$nt varriabe$l inde$pe$nde$n adalah variabe$l 

yang dapat me$mpe$ngaruhi atau me$njadi pe$nye$bab pe$rubahan pada variabe$l 

de$pe$nde$n. Dalam pe$ne$litian ini, variabe$l inde$pe$nde$nnya adalah Chain 

Me$ssage$ Game$. 

2. Variabe$l te$rikat atau de$pe$nde$nt variabe$l  adalah Variabe$l de$pe$nde$n adalah 

variabe$l yang dipe$ngaruhi atau me$njadi akibat dari variabe$l inde$pe$nde$n. 

Dalam pe$ne$litian ini, variabe$l de$pe$nde$nnya adalah ke$mampuan be$rbicara 

anak. 
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D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Kemampuan Berbicara 

Ke$mampuan be$rbicara adalah ke$mampuan se$se$orang untuk 

me$ngkomunikasikan, me$nyatakan, dan me$nyampaikan pe$rasaan, ide$, dan 

pikiran me$lalui artikulasi atau kata-kata. Ke$mampuan untuk be$rkomunikasi 

se$cara lisan juga me$rupakan bagian dari ke$mampuan ini.  Ke$mampuan ini 

juga dise$but ke$te$rampilan be$rbicara (spe$aking skill).  

2. Chain Message Game 

 Chain me$ssage$ game$ yaitu pe$rmainan yang me$libatkan banyak 

orang dalam me$nyampaikan pe$san se$cara be$rurutan. Pe$rmainan ini tidak 

hanya me$nye$nangkan, te$tapi juga me$miliki manfaat be$sar dalam 

me$nge$mbangkan be$rbagai aspe$k ke$mampuan, te$rutama ke$mampuan 

me$nyimak dan be$rbicara. Pe$rmainan ini dilakukan de$ngan cara 

me$mbisikkan pe$san se$cara be$rantai dan biasanya be$rupa pe$san lucu yang 

be$rtujuan untuk me$nghibur. Chain me$ssage$ game$ biasanya be$risi 

pe$rmainan. Manfaat pe$rmainan pe$san be$rantai yaitu me$ningkatkan 

ke$mampuan me$nyimak be$rbicara, dan me$ningkatkan ke$aktifan be$lajar 

anak se$rta dapat me$ningkatkan ke$rjasama dan komunikasi antar anak.  

E. Subyek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dide$finisikan se$bagai are$a ge$ne$ralisasi yang te$rdiri dari 

ite$m atau subje$k yang me$miliki kualitas dan karakte$ristik te$rte$ntu yang 

dite$tapkan ole$h pe$ne$liti untuk dipe$lajari dan ke$mudian  ditarik 

ke$simpulannya (Amin e$t al.,  2023). 

Populasi dalam pe$ne$litian ini adalah seluruh siswa TK Ke$mala 

Bhayangkari 82 Kota Mage$lang yang be$rjumlah 85 siswa. 

2. Sampe$l Pe$ne$litian 

Sutrisni Hadi me$nge$mukakan bahwa, se$bagian individu yang 

dite$liti itu adalah sampe$l (Amin e$t al., 2023). Sampe$l pada pe$ne$litian ini 

adalah satu ke$las pada Ke$lompok A, 16 siswa . 
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3. Te$knik Sampling 

Te$knik sampling adalah prose$dur yang digunakan ole$h pe$ne$liti 

untuk me$milih se$bagian ke$cil dari populasi yang le$bih be$sar untuk 

dijadikan sampe$l dalam pe$ne$litian. Sampe$l ini diharapkan dapat me$wakili 

dari jumlah populasi ke$se$luruhan, agar hasil pe$ne$litian dari sampe$l dapat 

dige$ne$ralisasikan ke$ populasi. dalam pe$ne$litian, se$ringkali tidak mungkin 

atau tidak e$fisie$n untuk me$ne$liti se$luruh anggota populasi. Populasi bisa 

sangat be$sar, te$rse$bar, atau me$mbutuhkan sumbe$r daya yang be$sar untuk 

dite$liti se$cara ke$se$luruhan. Ole$h kare$na itu, te$knik sampling digunakan 

untuk me$milih se$bagian ke$cil dari populasi yang re$pre$se$ntatif, se$hingga 

pe$ne$litian dapat dilakukan de$ngan le$bih e$fisie$n dan e$fe$ktif. Pe$ne$liti 

me$nggunakan me$tode$ te$knik purposive$ sampling dalam pe$ne$litian ini. 

Teknik sampling purposive sampling yaitu penunjukkan sampel 

didasarkan atas ciri-ciri anak yang berusia 4-5 tahun atau sifat tertentu 

yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau 

sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya Te$knik ini 

me$rupakan salah satu je$nis non-probability sampling, di mana pe$milihan 

sampe$l didasarkan pada krite$ria atau syarat te$rte$ntu yang te$lah dite$ntukan 

ole$h pe$ne$liti. 

 

F. Setting Penelitian 

Se$tting pe$ne$litian me$rupakan bagian kompone$n pe$nting dalam se$buah 

pe$ne$litian yang pe$rlu dire$ncanakan dan diatur de$ngan baik ole$h pe$ne$liti. 

Se$tting pe$ne$litian me$ncakup be$rbagai hal, mulai dari te$mpat pe$ne$litian, 

alokasi waktu pe$ne$litian, hingga pe$milihan subje$k pe$ne$litian. Se$tting 

pe$ne$litian ini me$liputi : 

A. Te$mpat Pe$ne$litian 

Lokasi yang dijadikan se$bagai te$mpat pe$ne$litian ini yaitu TK Ke$mala 

Bhayangkari 82 Kota Mage$lang yang be$ralamatkan di Jalan Alun- Alun 

Se$latan no. 3 Ke$lurahan Ke$mirire$jo Ke$camatan Mage$lang Te$ngah Kota 

Mage$lang. 
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B. Waktu Pe$ne$litian 

Pe$ne$litian ini akan dilaksanakan pada Se$me$ste$r 1 Tahun Pe$lajaran 

2024/2025 yaitu pada hari Se$nin, 7 Agustus 2024 sampai 10 Se$pte$mbe$r 

2024. Waktu te$rse$but akan digunakan untuk obse$rvasi awal (pra-

pe$ne$litian) pe$ngaruh Chain Me$ssage$ Game$ te$rhadap ke$mampuan 

be$rbicara pada Anak usia 4-5 Tahun. 

 

G. Metode Pengumpulan data 

Pe$ngumpulan data me$rupakan tahapan pe$nting dalam pe$ne$litian yang 

be$rtujuan untuk me$mpe$role$h informasi yang dibutuhkan untuk me$njawab 

pe$rtanyaan pe$ne$litian. Me$tode$ pe$ngumpulan data harus se$suai de$ngan 

masalah pe$ne$litian yang ingin dipe$cahkan. 

Dalam pe$ne$litian ini, me$tode$ pe$ngumpulan data yang paling re$le$van 

adalah me$tode$ unjuk ke$rja (pe$rformance$ me$thod). Me$tode$ ini dipilih kare$na 

pe$ne$litian ini me$ne$liti ke$mampuan be$rbicara anak. Me$tode$ unjuk ke$rja 

me$mungkinkan pe$ne$liti untuk me$ngamati dan me$nilai se$cara langsung 

ke$mampuan be$rbicara anak dalam situasi yang te$rkontrol atau simulasi. 

1. Me$tode$ Unjuk Ke$rja 

Unjuk ke$rja yang disampaikan Ke$me$ndiknas (2010) me$tode$ unjuk 

ke$rja adalah cara pe$ngumpulan data yang me$nuntut pe$se$rta didik, dalam 

hal ini anak-anak, untuk me$lakukan tugas dalam pe$rbuatan yang dapat 

diamati. Dalam konte$ks pe$ne$litian ke$mampuan be$rbicara anak, me$tode$ ini 

sangat re$le$van kare$na me$mungkinkan pe$ne$liti untuqk: 

Me$ngamati se$cara langsung: Pe$ne$liti dapat me$ngamati se$cara 

langsung bagaimana anak be$rbicara, te$rmasuk pe$ngucapan, kosakata, 

ke$lancaran, dan pe$mahaman me$re$ka. 

Me$nilai ke$mampuan dalam konte$ks: Pe$ne$liti dapat me$nilai 

ke$mampuan be$rbicara anak dalam konte$ks yang spe$sifik, misalnya saat 

be$rce$rita, be$rmain pe$ran, atau be$rdiskusi. 



33 
 

 
 

Me$mpe$role$h data yang aute$ntik: Data yang dipe$role$h me$lalui me$tode$ 

unjuk ke$rja le$bih aute$ntik kare$na me$nce$rminkan ke$mampuan anak yang 

se$be$narnya dalam situasi yang te$rkontrol atau simulasi. 

Me$tode$ ini me$mbe$rikan pe$ngukuran unjuk ke$rja be$rupa pe$ngukuran 

awal(pre$-te$st)dan akhir(post-te$st), te$tapi di te$ngah- te$ngah itu dibe$rikan 

inte$rve$nsi (Chain Me$ssage$ Game$). 

Data yang te$rkumpul dari pre$-te$st dan post-te$st akan diolah dan 

dide$skripsikan se$cara kuantitatif dalam be$ntuk paparan logis se$suai 

ke$adaan apa adanya yang dipe$role$h dari hasil pe$ngamatan di dalam ke$las. 

Langkah yang diambil yaitu tabulasi data misalnya le$mbar obse$rvasi atau 

rubrik pe$nilaian, statistik de$skriptif se$pe$rti hitung nilai rata-rata (me$an), 

standar de$viasi, nilai te$rtinggi, nilai te$re$ndah untuk me$nggambarkan 

ke$mampuan be$rbicara anak se$be$lum dan se$sudah inte$rve$nsi. Bandingkan 

nilai rata-rata pre$-te$st dan post-te$st untuk me$lihat apakah ada pe$rbe$daan. 

Se$te$lah data diolah dan dide$skripsikan, langkah se$lanjutnya adalah 

me$lakukan se$hingga hasil pe$ne$litian yang dipe$role$h dari sampe$l dapat 

dige$ne$ralisasikan ke$ populasi. inte$rpre$tasi se$bagai solusi untuk masalah 

pe$ne$litian, ke$mudian pe$ne$liti me$mbe$rikan Chain Me$ssage$ Game$ se$hingga 

hasil pe$ne$litian yang dipe$role$h dari sampe$l dapat dige$ne$ralisasikan ke$ 

populasi. dan hasilnya dicatat dalam instrume$n pe$nilaian yang ke$mudian 

digunakan untuk me$mbuat ke$simpulan. 

 

H. Instrumen Penelitian 

Alat atau sarana yang digunakan ole$h pe$ne$liti untuk me$ngumpulkan 

data me$mbuat prose$snya le$bih mudah dan le$bih e$fisie$n dike$nal se$bagai 

instrume$n pe$ne$litian. baik dalam arti ce$rmat, le$ngkap, dan siste$matis 

se$hingga le$bih mudah diolah (Arikunto e$t al., 2006). Pe$nggunaan skala 

pe$nilaian se$pe$rti 1-4 pada instrume$nt pe$ne$litian me$miliki be$be$rapa tujuan 

se$pe$rti me$ngkuantifikasi data de$ngan skor nume$ric me$mungkinkan data 

dianalisis se$cara kuantitatif, hal ini pe$nting untuk me$lihat pe$rubahan atau 

pe$rbe$daan ke$mampuan be$rbicara anak se$be$lum dan se$sudah inte$rve$nsi. 
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Me$mudahkan analisis statistik dan dapat me$ngukur tingkat ke$mampuan 

be$rbicara anak pada se$tiap aspe$k yang dinilai.  Se$be$lum me$mbuat instrume$n 

pe$ne$litian, pe$ne$liti me$mbuat kisi-kisi. Hubungan antara baris dan kolom 

ditunjukkan dalam tabe$l kisi-kisi. (Arikunto e$t al., 2002).  Pe$ne$liti 

me$nggunakan kisi-kisi yang dibuat se$bagai re$fe$re$nsi untuk me$mbuat 

instrume$n pe$ne$litian kare$na dapat me$nunjukkan hubungan antara variabe$l dan 

sumbe$r data. dibuat dalam Tabe$l 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Unjuk Kerja 

No Aspe$k Indikator Sub Indikator Hal yang diamati 

1 Ke$te$rampilan 

be$rbicara anak 

1. Pe$nggunaan kosa 

kata ke$tika 

be$rbicara 

1. Me$nggunakan 

kata be$nda 

2. Me$nggunakan 

kata te$mpat 

1. Kosa kata te$ntang 

be$nda 

2. Kosa kata te$ntang 

te$mpat 

  

 

2. Ke$te$patan ucapan 

anak ke$tika 

be$rbicara 

 

Me$nirukan 

ucapan dari 

te$mannya 

Mampu me$nirukan 

ucapan dari te$man 

  3. Intonasi suara anak 

ke$tika be$rbicara 

 

1. Me$nggunakan 

kalimat 

pe$rintah 

2. Me$nggunakan 

kalimat ajakan 

1. Me$nyatakan 

ke$inginan 

2. Me$nyatakan 

ajakan 

  4. Urutan kata yang 

te$pat ke$tika anak 

be$rbicara 

Ke$te$patan kata 

dalam kalimat 

Anak mampu 

me$le$takkan kata 

dalam susunan 

kalimat 
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I. Validasi Data 

Uji Validitas di dalam pe$ne$litian ini yaitu me$nggunakan construk 

validity yaitu validitas instrume$n yang disusun de$ngan be$rdasarkan te$ori yang 

re$le$van dan ke$mudian dilakukan uji pakar de$ngan ahli bidang pe$ndidikan 

anak usia dini yaitu Dra. He$rmahayu, M.Si. 

 

J. Prosedur Penelitian 

Prose$dur pe$ne$litian me$rupakan langkah langkah yang akan dilaksanakan 

pada pe$ne$litian ini yang me$liputi 

1. Pe$rsiapan Awal Pe$ne$litian  

a. Instrume$n  

Indikator;  

1) Anak mampu me$mahami susunan kata yang diucapkan ole$h 

te$mannya 

2) Anak mampu me$nirukan kata yang diucapkan ole$h te$mannya 

3) Anak mampu fokus me$nde$ngarkan ke$tika te$mannya be$rbicara 

4) Anak mampu me$ne$ruskan kata yang diucapkan ole$h te$mannya 

b. Tre$atme$nt 

Me$tode$ Chain Me$ssage$ Game$ pada ke$lompok A dilaksanakan 

di dalam ke$las TK Ke$mala Bhayangkari 82 Kota Mage$lang ole$h guru. 

Guru me$laksanakan pre$-te$st se$lama dua hari be$rturut-turut untuk hasil 

te$rbaik dan me$mastikan data awal yang akurat me$nge$nai ke$mampuan 

be$rbicara anak se$be$lum inte$rve$nsi. Me$ngatur anak be$rjumlah 16 orang 

dalam barisan se$jajar adalah cara yang e$fisie$n untuk me$laksanakan 

pe$rmainan ini. Instruksi yang je$las dan pe$mbe$rian contoh ole$h guru 

sangat pe$nting untuk me$mastikan se$mua anak me$mahami cara 

be$rmain Chain Me$ssage$ Game$. Pe$mbe$rian kalimat pe$ngawal ole$h 

guru se$bagai awal pe$rmainan adalah cara yang baik untuk me$mulai 

dan me$mastikan se$mua anak me$miliki pe$san yang sama untuk 

disampaikan. Cara pe$nyampaian pe$san de$ngan me$nutup te$linga te$man 

yang lain adalah te$knik yang e$fe$ktif untuk me$njaga ke$rahasiaan pe$san 
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dan konse$ntrasi anak. E$valuasi akhir yaitu de$ngan me$nanyakan 

ke$pada anak yang te$rakhir apa yang dibisikkan ole$h te$man 

se$be$lumnya adalah cara yang te$pat untuk me$nge$valuasi ke$akuratan 

pe$san yang disampaikan dan me$ngide$ntifikasi pote$nsi ke$salahan 

dalam prose$s pe$nyampaian pe$san.  

c. Pe$re$ncanaan/Jadwal Penilaian Unjuk Kerja 

Pe$re$ncanaan obse$rvasi akan dilaksanakan se$lama satu minggu 

pada bulan Agustus tahun 2024. De$ngan rincian 2 hari pre$-te$st 2 hari 

pe$rlakuan e$kpe$rime$n dan 1 hari post-te$st. 

2. Pe$laksanaan Pe$ne$litian  

a. Se$tting Ke$las  

 Me$ngatur te$mpat anak duduk supaya se$jajar rapi ke$samping guna 

me$mudahkan ke$giatan.  

b. Me$nyampaikan maksud ke$giatan de$ngan je$las. 

c. Pada dua hari pe$rtama, guru  me$ngukur de$ngan menilai te$rkait 

ke$mampuan be$rbicara anak. Hasil pre$-te$st ini akan me$njadi dasar 

untuk me$lihat pe$rubahan atau pe$ningkatan ke$mampuan be$rbicara anak 

se$te$lah be$rmain Chain Me$ssage$ game$. 

d. Dua hari be$rikutnya, ke$giatan Chain Me$ssage$ Game$ be$rsambung 

dilaksanakan. Ke$giatan ini dilaksanakan se$suai de$ngan susunan yang 

te$lah diatur, yaitu me$mbuat se$tting ke$las, me$ngatur te$mpat duduk 

(se$jajar ke$samping), guru me$nje$laskan te$ntang ke$giatan yang akan 

dilaksanakan hari ini te$rmasuk tujuan dan cara be$rmain ke$mudian 

me$nje$laskan pe$rihal ke$giatan Chain Me$ssage$ Game$, me$mbe$rikan 

contoh, dan me$mulai ke$giatan se$hikmat mungkin, sambil guru juga 

me$lakukan obse$rvasi te$rhadap ke$mampuan bicara pada anak se$lama 

ke$giatan Chain Me$ssage$ Game$  untuk me$ngumpulkan data te$ntang 

ke$mampuan be$rbicara anak se$cara langsung. 

e. Me$mbe$rikan te$s guna me$lihat pe$ningkatan se$te$lah pe$rlakuan (Post-

te$st)  

f. Pe$ngukuran akhir  
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3. Pe$laporan  

a. Hasil ke$mampuan be$rbicara se$be$lum adanya pe$rlakuan  

b. Hasil pe$ngukuran se$lama pe$rlakuan  

c. Hasil pe$ngukuran ke$mampuan be$rbicara se$te$lah pe$ngukuran 

 

K. Metode Analisis Data  

Analisis data me$rupakan bagian krusial dalam pe$ne$litian yang 

me$mbutuhkan ke$te$litian dan ke$hati-hatian yang be$rtujuan untuk me$njawab 

rumusan masalah pe$ne$litian, dalam hal ini  pe$ngaruh Chain Me$ssage$ Game$ 

te$rhadap ke$mampuan be$rbicara anak usia dini. Analisis data sangat pe$nting 

se$hingga me$me$rlukan ke$te$litian dari pe$ne$liti. Analisis data ini digunakan 

untuk me$nge$tahui adanya pe$ngaruh ke$giatan Chain Me$ssage$ Game$ te$rhadap 

ke$mampuan be$rbicara pada anak usia dini. Analisis data dalam pe$ne$litian ini 

me$nggunakan te$knis analisis Statistic Parame$tric dikare$nakan me$miliki satu 

variabe$l be$bas dan sajian data be$rupa skala inte$rval de$ngan bantuan kompute$r 

SPSS. Uji statistik parame$trik dilakukan bila data be$rdistribusi normal dan 

homoge$n. Uji prasyarat yang dilakukan be$rupa uji homoge$nitas dan uji 

normalitas. Pe$ngujian hipote$sis ini akan me$nggunakan Uji Statistik paire$d 

sample$ T-te$st de$ngan bantuan SPSS 25.0 for windows yang me$rupakan uji 

parame$trik. Alasan me$nggunakan paire$d sample$ T-te$st yaitu untuk 

me$ne$ntukan apakah ada pe$rbe$daan rata-rata antara dua sampe$l yang saling 

be$rhubungan atau be$rpasangan . Uji homoge$nitas me$nggunakan rumus Uji 

Harle$y se$dangkan uji normalitas me$nggunakan uji Kolmogorof Smirnov. Bila 

te$rnyata uji prasyarat tidak te$rpe$nuhi maka data akan dianalisis me$nggunakan 

Uji Statistik non-parame$trik yaitu uji pe$ringkat be$rtanda Wilcoxson. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil perhitungan analisis dari data yang diperoleh 

dari 16 subjek pada pengukuran awal memperoleh nilai maksimum  15,00 

dan minimum 8,00 dengan median 12,00. Hasil analisis data pengukuran 

akhir memperoleh nilai maksimum 16,00 dan minimum 9,00 dengan 

median 15,00.  

  Hal ini menunjukkan adanya pengaruh Chain Message Game 

terhadap kemampuan berbicara pada anak usia 4-5 tahun di TK Kemala 

Bhayangkari 82 Kota Magelang. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis uji 

paired T-test yang menunjukkan bahwa kemampuan berbicara pada anak 

usia 4-5 tahun mempunyai nilai signifikat dari pengukuran awal ke 

pengukuran akhir dengan nilai signifikat sig.(2-tailed) < 0.05 yaitu 0.00 < 

0.05. 

. 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan tersebut maka saran yang 

dapat diberikan sebagai berikut : 

1. Lembaga PAUD 

 Lembaga PAUD dapat melakukan kegiatan Chain Message Game 

sebagai upaya meningkatkan kemampuan berbicara anak. Permainan ini 

dapat dilakukan secara berkelompok, sekolah juga dapat menerapkan 

pembelajaran yang lebih student centered dan membebaskan anak- anak 

untuk berkreasi sehingga daya bicara dan daya  pikirnya dapat terasah 

semakin baik dan lebih optimal. 

2. Pendidik Anak Usia Dini 

 Pendidik PAUD dapat menggunakan kegiatan Chain Message Game 

dengan berbagai inovasi baik dengan ditambah musik, tepuk-tepuk, gerakan 
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tubuh, menggunakan gambar atau alat peraga, membuat cerita bersama  dan 

sebagainya yang lebih menarik bagi anak sebagai salah satu cara yang 

efektif untuk mencapai tujuan kemampuan berbicara pada anak, dan 

kegiatan pembelajaran pada anak usia dini sebaiknya dibuat semenarik 

mungkin agar dapat menciptakan pengalaman belajar yang positif bagi 

anak-anak. 

3. Peneliti selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya dapat meneliti mengenai variabel lain yang mungkin 

dapat mempengaruhi kemampuan berbicara pada anak usia 4-5 tahun. 

Peneliti lain juga dapat menggunakan kegiatan Chain Message Game untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara anak. 
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